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Abstrak
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Dan Lama Perendaman
Stek Lada (Piper nigrum) Dalam Larutan Zat Pengatur tumbuh (auksin)” ini
dilaksanakan pada April – Juli 2020 di Green House Fakultas Pertanian Universitas
Tunas Pembangunan, Jl. Balekambang Lor No. 1 Manahan, Surakarta. Penelitian ini
menggunakan metode percobaan faktorial dengan dasar Rancangan Acak  Lengkap
(RAL) yang terdiri atas 2 faktor sebagai perlakuan dan 3 ulangan. Faktor yang
pertama, konsentrasi zat pengatur tumbuh (auksin) (K), terbagi atas 3 taraf, yakni:
100 ppm (K1), 200 ppm (K2) serta 300 ppm (K3); sedangkan faktor yang kedua,
lama perendaman (P), juga terdiri atas 4 taraf, yakni: 2jam (P1), 2,5 jam (P2), 3 jam
(P3) dan 3,5 jam (P4). Parameter yang diamati dalam penelitian ini berjumlah 9,
dengan rincian sebagai berikut: Jumlah Tunas , Jumlah Daun, Panjang Tunas, bobot
segar dan kering tunas, jumlah dan Panjang Akar, bobot segar serta Bobot Kering
Akar. Berdasarkan dari hasil penelitian stek tanaman lada akibat perlakuan
konsentrasi zat pengatur tumbuh (auksin) dan lama perendaman menunjukkan hasil
bahwa : Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata pada parameter pengamatan,
yaitu panjang tanaman pada perlakuan P2 (2,5 jam). Dan tidak berpengaruh pada
parameter Jumlah Tunas , Jumlah Daun, bobot segar dan kering tunas, jumlah dan
Panjang Akar, bobot segar serta Bobot Kering Akar.
Kata Kunci : Tanaman Lada (Piper Nigrum L.), Konsentrasi, lama perendaman, stek, rootone F, IBA,
IAA, NAA, dan Hormon Auksin
ABSTRACT
The research entitled "The Effect of Concentration and Soaking Time of
Pepper Cutters (Piper nigrum) in a Solution of Growth Regulatory Substances
(auxin)" was carried out. Research was held on April – July 2020 in Green House of
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Agriculture Faculty, Tunas Pembangunan University, Jl. Balekambang Lor No. 1
Manahan, Surakarta. This study used a factorial experimental method based on a
completely randomized design (CRD) consisting of 2 factors as treatment and 3
replications. The first factor, the concentration of growth regulators (auxin) (K), is
divided into 3 levels, namely: 100 ppm (K1), 200 ppm (K2) and 300 ppm (K3); while
the second factor, immersion time (P), also consists of 4 levels, namely: 2 hours (P1),
2.5 hours (P2), 3 hours (P3) and 3.5 hours (P4). The parameters observed in this
study amounted to 9, with details as follows: Number of shoots, number of leaves,
length of shoots, fresh and dry weight of shoots, number and length of roots, fresh
weight and root dry weight. Based on the results of research on pepper cuttings due
to the concentration of growth regulators (auxin) and the duration of immersion, the
results showed that: Soaking time had a significant effect on the observed
parameters, namely plant length in P2 treatment (2.5 hours). And it did not affect the
parameters of the number of shoots, number of leaves, fresh and dry weight of shoots,
number and length of roots, fresh weight and root dry weight.
Keywords: Pepper (Piper Nigrum L.), concentration, soaking time, cuttings, rootone F, IBA,
IAA, NAA, and auxin hormone.
PENDAHULUAN
Lada (Piper Nigrum L) dikenal
sebagai tanaman rempah-rempah yang
dapat menghangatkan tubuh. Selain
itu, tanaman lada dapat digunakan
sebagai bumbu masak. Tanaman lada
juga dikenal sebagai tanaman tahunan
yang memanjat, namun saat ini telah
dihasilkan jenis lada perdu yang
tumbuh tidak harus mengunakan tiang
panjat, meski panjangnya bisa
mencapai lebih dari 5 cm, lada
merupakan komoditas ekspor tertua
bagi indonesia.
Salah satu faktor yang
menghambat penyebab rendahnya
produksi lada adalah dalam pengadaan
bibit petani tidak melakukan dengan
semestinya. seharusnya petani
melakukan pengadaan bibit untuk
penanaman lada dilakukan secara
perbanyakan vegetativ(stek).
Salah satu usaha untuk
meningkatkan produksi adalah
pengadaan bibit dengan cara
perbanyakan vegetatif secara stek yang
kegiatannya meliputi : memilih cabang
stek, memotong cabang stek, memberi
perlakukan, menyiapkan media stek,
menanam stek, dan memasang
sungkup. Dengan pengadaan bibit
yang baik dan disertai adanya
perlakuan yang maksimal akan
diperoleh produksi yang memuaskan .
Dengan sistem tersebut
diharapkan mampu menghasilkan lada
berkualitas tinggi (bebas dari
senyawa/polutan an organik racun),
melalui penggunaan varietas unggul,
sehat, tahan hama penyakit,
memaksimalkan penggunaan pupuk
organik, menggunakan pestisida nabati
dan penggunaan agensia hayati,
(Sulkani, 2013).
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Zat pengatur tumbuh akar yang
banyak dipergunakan akhir-akhir ini,
dijumpai dalam bentuk tepung putih
dan berguna untuk mempercepat dan
memperbanyak keluarnya akar-akar
baru, karena mengandung bahan aktif
dari hasil formulasi beberapa hormon
tumbuh akar yaitu IBA, IAA, dan
NAA (Anonim, 1987). Penggunaan
Zat pengatur tumbuh (auksin) sebagai
hasil kombinasi dari ketiga jenis
hormon tumbuh di atas lebih efektif
merangsang perakaran dari pada
penggunaan hanya satu jenis hormon
secara tunggal pada konsentrasi sama.
Zat pengatur tumbuh (auksin)
merupakan ZPT sintetik yang bahan
aktifnya merupakan gabungan dari
IBA dan NAA yang sangat efektif
merangsang pertunasan dan
pertumbuhan perakaran stek (Kosasih
& Rochayat 2000, Arinasa et al. 2015).
Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh
ukuran stek. Panjang stek menentukan
jumlah cadangan makanan yang
terkandung dalam setek. Panjang stek
juga menunjukkan 2 persediaan energi
yang diperlukan dalam pertumbuhan
akar dan tunas lebih banyak.
Penggunaan panjang stek pucuk
dengan ukuran 5–10 cm (3–5 ruas)
lebih efisien dalam penggunaan bahan
material stek karena secara morfologi
perawakan tanaman B. tuberosa Lmk.
tingginya tidak lebih dari 30 cm. Hasil
penelitian bambu petung hitam
menggunakan Rootone-F
menunjukkan bahwa penggunaan
konsentrasi 400 mg/l memberikan
hasil yang paling optimal untuk
pertumbuhan Panjang Akar dan
Jumlah Daun (Arinasa et al. 2015). Hal
senada juga ditunjukkan oleh stek
batang tanaman anggur yang terdiri
atas tiga sampai empat mata tunas
dengan panjang 25–30 cm
memberikan hasil yang lebih baik.
Berdasarkan dari hasil penelitian
Huik (2004), menunjukan bahwa zat
pengatur tumbuh Zat pengatur tumbuh
auksin (Rootone-F) berpengaruh nyata
terhadap persen tumbuh tunas, Jumlah
Akar, berat kering akar, berat kering
tunas, dan mengindikasikan bahwa
pemberian Rootone-F dapat
menunjukkan pertumbuhan dan
perkembangan stek batang Tectona
grandis L (Ali, 2016). Pemberian dosis
Rootone-F pada stek Rosamala
(A.excelsa) dengan dosis 50 mg
menghasilkan prsentase hidup
(91.67%) dan persentase berakar
(67.50%) yang terbaik (Rifai H, 2010).
Selain itu, pemberian Rootone-F
dengan dosis 100 mg/stek berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan Jumlah
Akar, Panjang Akar, Bobot Segar
Akar, dan Bobot Kering Akar stek
buah naga (Yunianto, 2014)
Lama perendaman sangat
penting bagi proses penyerapan
Rootone-F pada stek batang. Menurut
manope (2013), mengatakan bahwa
lama perendaman dalam larutan zat
pengatur tumbuh juga berpengaruh
terhadap tingkat kaberhasilan
pertumbuhan stek. Budianto et al.
(2013), menyatakan bahwa perlakuan
lama perendaman dengan IBA selama
3 jam memberikan pengaruh secara
nyata terhadap parameter Panjang
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Akar, Jumlah Daun, dan Bobot Kering
Akar pada stek tanaman sirih merah
Penelitian tentang konsentrasi
dan lama perendaman Rootone-F
dipaparkan oleh beberapa peneliti pada
perbanyakan tanaman dengan metode
stek. Seperti yang disampaikan Wiratri
(2005), bahwa stek pucuk tanaman
gmelina yang direndam dalam larutan
Rootone-F 100 ppm selama 24 jam
merupakan cara yang paling baik.
Sudrajat, dan Harto (2011),
mengatakan bahwa perendaman
dengan Rootone-F 300 mg/1 direndam
selama 3 jam memberikan hasil terbaik
pada rata-rata Panjang Tunas (5,67
cm), Jumlah Daun (7,67 cm), dan
Jumlah Akar pada tanaman pule
pandak, dibandingkan dengan
perlakuan IBA dengan konsentrasi 150
dengan lama perendaman 24 jam
mendapatkan hasil paling tinggi pada
rata-rata Jumlah Akar 3,33 pada
tanaman jeruk (Kusdianto, 2012)
Penelitian Arsyadmunir (2013)
bahwa pada tanaman sirih merah
dengan perlakuan kombinasi macam
ZPT dan lama perendaman
memberikan pengaruh pada parameter
saat muncul tunas, Jumlah Daun,
Panjang Tunas, Jumlah Akar, Panjang
Akar, Bobot Kering Akar dan bobot
kering daun. Pada parameter saat
muncul tunas paling baik pada
perlakuan NAA yang direndam selama
1 jam yaitu sebesar 8,92 HST,
dibandingkan dengan kontrol 10,5
HST. Jumlah daun paling banyak pada
perlakuan NAA yang direndam selama
1 jam menunjukkan hasil sebesar 6,33
helai, dibandingkan kontrol yaitu 4,08
helai. Panjang tunas paling baik pada
perlakuan NAA selama 1 jam sebesar
27,98 cm pada umur 12 MST
dibandingkan kontrol sekitar 10,91 cm
dan terus mengalami penigkatan mulai
umur 6 MST. Pada Jumlah Akar
terbaik pada perlakuan IBA selama 3
jam sebesar 20,50 helai saat umur 12
MSTdan pada perlakuan NAA selama
1 jam juga meningkat menjadi 14,25
helai dibandingkan pada kontrol yaitu
10,50 helai. Panjang akar paling baik
pada perlakuan IBA selama 3 jam
sebesar 20,42 cm dibandingkan
ddengan kontrol 11,54 cm. Pada Bobot
Kering Akar terbaik pada perlakuan
IBA selama 3 jam sebesar 0,57 g
dibandingkan dengan kontrol sekitar
0,16 g. Dan pada parameter bobot
kering daun paling baik pada
perlakuan NAA selama 1 jam sebesar
1,42 g dibanding dengan kontrol yaitu
0,59 g.
Rumusan Masalah
1. Apakah konsentrasi Zat pengatur
tumbuh (auksin) berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit stek
tanaman Lada (Piper
nigrumLinnaeus)?
2. Apakah lama perendaman Zat
pengatur tumbuh (auksin)
berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit stek tanaman
Lada (Piper nigrumLinnaeus)?
3. Adakah interaksi antara
konsentrasi dan lama perendaman
Zat pengatur tumbuh
(auksin)berpengaruh terhadap
pertumbuhan bibit stek tanaman
Lada (Piper nigrumLinnaeus)?
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Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi Zat pengatur tumbuh
(auksin) terhadap pertumbuhan
stek tanaman Lada (Piper nigrum
Linnaeus).
2. Untuk mengetahui pengaruh lama
perendaman dalam Zat pengatur
tumbuh (auksin) terhadap
pertumbuhan stek tanaman Lada
(Piper nigrumLinnaeus).
3. Untuk mengetahui interaksi antara
konsentrasi dan lama perendaman
Zat pengatur tumbuh (auksin)





padakombinasi P1K2 yaitu konsentrasi








Alat yang digunakan adalah pisau,
gunting, kantong plastik, plastik
transparan, gelas ukur, gelas plastik,
cangkul, penggaris, timbangan,
kertas label, sprayer, ember dan alat
tulis.
2. Bahan
Bahan yang digunakan adalah
batang tanaman Lada 2 ruas, ZPT
(auksin), aquades, air, fungisida dan




percobaan faktorial dengan rancangan
dasar  Rancangan Acak Lengkap (
RAL ). Ada 2 (dua) faktor perlakuan
yaitu  konsentrasi Rootone-F (K)
dengan 3 taraf dan lama perendaman
(P) dengan 4 taraf. Dengan perincian
sebagai berikut :
1. Faktor I : Konsentrasi Rootone-F
(K) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu :
-K1:Konst 100 mg/1 L = 0.01 %
-K2:Konst 200 mg/1 L = 0.02 %
-K3:Konst300 mg/ 1 L = 0.03 %
2. Faktor II : Lama perendaman (P)
terdiri dari 4 taraf, yaitu :
-P1 : 2 jam
-P2 : 2,5 jam
-P3 : 3 jam
-P4 : 3,5 jam
Dari kedua faktor tersebut diatas
maka diperoleh 12 kombinasi
perlakuan, setiap kombinasi diulang
sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 36
satuan percobaan dan setiap satuan
percobaan terdiri dari 3 tanaman stek




minggu sekali setelah tanaman
berumur 2 MST. Pengamatan
dilakukan parameter sebagai berikut :
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1. Jumlah Tunas (batang)
2. Panjang  Tanaman (cm)
3. Jumlah Daun (helai)
4. Jumlah Akar (helai)
5. Panjang Akar (cm)
6. Bobot Segar Tanaman (g)
7. Bobot Kering Tunas (g)
8. Bobot Segar Akar (g)
9. Bobot Kering Akar (g)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengamatan Perlakuan
Konsentrasi dan Lama Perendaman
ZPT Auksin
Untuk mengetahui pengaruh
taraf perlakuan pemberian konsentrasi
Zat Pengatur Tumbuh dan lama
perendaman dilakukan Uji DMRT
(Duncan Multiple Range Test) 5%
yaitu Uji yang dilakukan karena
adanya perbedaan nyata pada hasil
analisis varians yang hasilnya
disajikan pada tabel dibawah ini :
Tabel 1 Uji Jarak Berganda Duncan’s 5 %,  Pengaruh pemberian konsentrasi Zat Pengatur


























(helai) (batang) (g) (g) (g) (cm)
Perlakuan (K)
K1 8,25 1,42 34,76 7,83 3,53 2,99 1,82 14,14 7,75
K2 7,2 1,23 36,09 7,85 3,55 3,03 1,85 13,5 7,87
K3 6,45 1,31 31,03 7,73 3,5 3,07 1,85 13,59 7,92
Perlakuan (P)
P1 7,41 1,3 32,43a 7,7 3,46 2,95 1,79 13,89 7,56
P2 8,3 1,5 41,3b 7,82 3,52 3,07 1,89 14 7,85
P3 7,12 1,38 33,05a 8,09 3,67 2,95 1,78 13,26 8,12
P4 6,37 1,12 29a 7,6 3,44 3,13 1,89 13,8 7,85
Kombinasi Perlakuan (K x P)
K1P1 8,56 1,34 31,856 7,05 + 2,79 3,16 2,79 1,7 13,45 7,34
K1P2 11,12 1,78 49,344 7,5 3,38 2,93 1,76 13,89 7,89
K1P3 6,9 1,34 29,811 8,52 3,86 2,95 1,8 14,23 8
K1P4 6,45 1,23 28,022 8,27 3,73 3,3 1,99 15 7,78
K2P1 6,56 1 32,478 7,84 3,52 3,09 1,86 14,12 7,45
K2P2 7,67 1,45 43,789 7,95 3,57 3,09 1,97 13,78 7,89
K2P3 7,45 1,45 34,378 7,69 3,48 2,97 1,78 12,45 8,34
K2P4 7,12 1 33,689 7,93 3,63 2,96 1,79 13,67 7,78
K3P1 7,12 1,56 32,978 8,22 3,7 2,99 1,79 14,12 7,89
K3P2 6,12 1,23 30,867 7,99 3,63 3,22 1,95 14,45 7,78
K3P3 7 1,34 34,967 8,09 3,69 2,94 1,76 13,12 8
K3P4 5,56 1,12 25,3 6,62 2,98 3,15 1,88 12,67 8
Keterangan :
Perlakuan yang diikuti dengan satu huruf  yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% uji jarak
berganda Duncan’s.
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Dalam Tabel 2  dapat dilihat perlakuan
pemberian dosis Zat Pengatur Tumbuh
Auksin ternyata tidak berpengaruh
nyata terhadap semua parameter
Jumlah daun, Jumlah tanaman,
Panjang Tanaman, Berat Segar
Tanaman, Berat Kering Tanaman,
Berat Segar Akar, Berat Kering Akar,
Jumlah Akar dan Panjang Akar.
ternyata penambahan konsentrasi Zat
Pengatur Tumbuh Auksin tidak
mempengaruhi semua parameter, hal
ini ditunjukkan bahwa tidak ada
penambahan Jumlah daun, Jumlah
tanaman, Panjang Tanaman, Berat
Segar Tanaman, Berat Kering
Tanaman, Berat Segar Akar, Berat
Kering Akar, Jumlah Akar dan
Panjang Akar.
Hal ini diduga pemberian
berbagai konsentrasi Rootone-F dan
kandungan karbohidrat dan nitrogen
dari bahan stek tersebut kurang lebih
sama sehingga jumlah karbohidrat
yang terdapat didalam bahan stek
jambu air ( Syzygium samarangense
Blurm) hanya cukup untuk
mempertahankan hidupnya dan tidak
mencukupi untuk menginisiasi
terbentuknya akar maupun Tanaman
baru( Supriyanto dan Prakasa, 2011),
ditambahkan juga, bahwa hormone
eksogen dari Rootone-F bisa bersifat
menghambat pertumbuhan akar pada
kadar rendah tertentu zat pengatur
tumbuh akan mendorong
pertumbuhan, sedangkan pada kadar
yang lebih tinggi akan menghambat
pertumbuhan, meracuni, bahkan
mematikan tanaman.
Selain itu, juga terdapat dua
faktor yang mepengaruhi berhasil atau
tidak suatu perbanyakan tanaman
secara stek. Menurut Khair et al.
(2013) bahwa faktor luar yang
mempengaruhi adalah keadaan
lingkungan, media tanam, dan
perlakuan pada stek. Sedangkan faktor
dalam meliputi ketersediaan zat
pengatur tumbuh auksin dan
karbohidrat yang terdapat di dalam
bahan stek. Penyebab lain bisa juga
disebabkan oleh bahan tanam stek
sendiri, yang kemungkinan disebabkan
oleh digunakannya batang-batang yang
masih muda dan bahkan terlalu tua.
Pernyataan ini sesuai yang dipaparkan
oleh Khair et al. (2013), batang yang
terlalu muda proses penguapannya
akan sangat cepat sehingga stek akan
menjadi lemah dan mati. Dan batang
yang terlalu tua kandungan karbohidrat
maupun hormon alami hanya sedikit
dan hanya akan memperlambat
pertumbuhan tunas dan akar. Hal ini
ditandai dengan peluruhan daun dan
tunas yang mengering, kemudian
batang mulai mengering dan mati.
Perlakuan lama perendaman
berpengaruh nyata pada terhadap
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Panjang Tanaman, dengan nilai
tertinggi 52.03 cm (K1P2) dan
terendah 20.93 (K1P4). tetapi tidak
berpengaruh pada parameter Jumlah
daun, Jumlah tanaman, Panjang
Tanaman, Berat Segar Tanaman, Berat
Kering Tanaman, Berat Segar Akar,
Berat Kering Akar, Jumlah Akar dan
Panjang Akar. Tidak berpengaruhnya
perlakuan lama perendaman diduga
telah terjadi hambatan pada saat proses
penyerapan zat pengatur tumbuh.
Berarti dalam hal ini perendaman
dengan waktu 2 jam, 2,5 jam, 3 jam
dan 3,5 jam belum bisa memberikan
pengaruh pada proses penyerapan
bahan stek jambu air (Syzygium
samarangense Blurm) dan konsentrasi
yang diberikan kurang tepat sehingga
keberhasilan stek belum bisa didapat.
Hal ini sesuai yang dipaparkan oleh
Kusdiyanto (2012), bahwa
keberhasilan pengunaan zat pengatur
tumbuh pada perbanyakan stek
dipengaruhi oleh konsentrasi larutan
yang diberikan.
Sebaiknya pada konsentrasi
tinggi perendaman dilakukan dalam
waktu yang singkat, tetapi pada
konsentrasi rendah dibutuhkan waktu
perendaman yang lebih lama. Selain
itu, perendaman stek harus dilakukan
ditempat yang teduh dan lembab
supaya proses penyerapan zat pengatur
tumbuh ke bahan stek berjalan
sempurna (Sari, 2009)
Pada perlakuan lama
perendaman zat pengatur tumbuh
berpengaruh sangat nyata pada
parameter panjang tanaman, antara P1
berbeda nyata dengan P2, tetapi P1
tidak berbeda nyata dengan P3 dan P4
, dan P2 berbeda nyata juga dengan P3
dan P4,hal ini disebabkan waktu
perendaman ZPT pada P2  lebih lama
dari pada P1. Hal ini disebabkan waktu
perendaman yang lebih lama akan
menyebabkan penyerapan auxin dalam
larutan lebih banyak, sehingga akan
menyebabkan  pertumbuhan batang
lebih banyak (panjang). Sedangkan
pada perlakuan P3 dan P4 yang waktu
perendaman lebih lama, ternyata tidak
menunjukkan perbedaan. Hal ini
disebabkan perendaman dengan waktu
yang lebih lama akan menyebabkan
batang tanaman lebih jenuh dengan
auxin sehingga tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan batang
(Supriyanto dan Prakasa, 2011).
Menurut hasil Tabel 2 interaksi
antara Konsentrasi Auksin dan lama
perendaman menunjukkan hasil tidak
berpengaruh nyata  pada parameter
Jumlah daun, Jumlah tanaman,
Panjang Tanaman, Berat Segar
Tanaman, Berat Kering Tanaman,
Berat Segar Akar, Berat Kering Akar,
Jumlah Akar dan Panjang Akar.  Hal
ini diduga defiensi karbohidrat yang
terjadi pada batang stek, yang
menyebabkan stek batang tidak
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mampu untuk bertahan dan
menginisiasi sel – sel akar baru pada
stk. Selain itu, batang yang digunakan
sebagai bahan stek memiliki jaringan
sel yang sudah tua sehingga
kemampuan untuk menginisiasi akar
menurun meskipun ditambah dengan
bantuan hormon Auksin
Untuk mengetahui hasil
pelakuan konsentrasi dan lama
perendaman disajikan dalam
rangkuman  rangkuman hasil
penelitian Tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2  Rangkuman Hasil Penelitian
Parameter
Perlakuan Nilai


































































* :  Berbeda Nyata
** :  Berbeda Sangat Nyata
ns : Tidak Berbeda Nyata
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian stek
tanaman lada akibat perlakuan
konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh
auksin dan Lama perendaman dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Perlakuan konsentrasi larutan Zat
Pengatur Tumbuh auksin tidak
berpengaruh nyata pada parameter
Jumlah daun, Jumlah tanaman,
Panjang Tanaman, Berat Segar
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Tanaman, Berat Kering Tanaman,
Berat Segar Akar, Berat Kering
Akar, Jumlah Akar dan Panjang
Akar. .
2. Perlakuan lama perendaman dalam
larutan Zat Pengatur Tumbuh
auksin tidak berpengaruh nyata
pada parameter Jumlah daun,
Jumlah tanaman, Berat Segar
Tanaman, Berat Kering Tanaman,
Berat Segar Akar, Berat Kering
Akar, Jumlah Akar dan Panjang
Akar. Tetapi berpengaruh nyata
pada panjang tanaman.
3. Interaksi konsentrasi hormon
Auksin dan Lama perendaman tidak
berpengaruh nyata pada parameter
Jumlah daun, Jumlah tanaman,
Panjang Tanaman, Berat Segar
Tanaman, Berat Kering Tanaman,
Berat Segar Akar, Berat Kering
Akar, Jumlah Akar dan Panjang
Akar.
4. Berat kering tanaman tertinggi pada
perlakuan konsentrasi 0,01%
dengan lama perendaman 2,5 jam
(K1P2) yaitu 52,03 cm  dan
terendah pada perlakuan
konsentrasi 0,01% dengan lama




Pengatur Tumbuh hormon auksin pada
konsentrasi 100 – 200 ppm sebaiknya
disertai lama perendaman 2,5 – 3 jam
untuk mendapatkan stek lada (Piper
nigrum) dengan kualitas tunas terbaik.
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